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ABSTRAK

Pnurunan produksi tanaman sawi tidak lepas dari adanya organisme
pengganggu tanaman (OPT) salah satunya Plutella xylostella. Hama ini dapat
menurunkan hasil panen 30-40%, bahkan dibeberapa kasus ditemukan sampai mengalami
gagal panen, umumnya di masyarakat dalam mengendalikan hama adalah dengan
menggunakan pestisida kimia, namun penggunaan pestisida kimia secara berlebihan
berdampak tidak baik bagi lingkungan dan memicu terjadinya gangguan kesehatan pada
manusia,Sehingga diperlukan pengendalian secara biologi. Salah satunya adalah
nematoda entomopatogen (NEP) Kelebihan Nematoda adalah ramah bagi lingkungan
serta cepat dalam melumpuhkan inangnya, namun pada perbanyakan nematoda
enomopatogen menemui banyak kendala,sehingga diperlukan penelitian tentang alternatif
tersebut.  Berdasarkan hal tersebut dilakukan penelitian untuk mengetahui daya
patogenesitas Nematoda entomopatogen hasil kembangbiakan media kuning telur
terhadap larva Plutella xylostella sehingga dapat dikembangkan sebagai Biokontol yang
efektif. Uji Patogenesitas terhadap larva Plutella xylostella dilakukan menggunakan 9
perlakuan yang ditempatkan dalam Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan masing-
masing perlakuan diulang sebanyak 3 kali. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam 4
hari pengamatan, keempat isolat bakteri memiliki kemampuan yang sama dalam
mematikan larva Plutella xylostella dengan persentase tertinggi 100% dan terendah 76,7
%.
Kata kunci :Nematoda Entomopatogen, patogenesitas, Plutella xylostella

Decreased mustard plant production is inseparable from the presence of plant-
disturbing organisms , one of which is Plutella xylostella. This pest can reduce the yield
of 30-40%, even in some cases found to experience crop failure, generally in the
community in controlling pests is to use chemical pesticides, but excessive use of
chemical pesticides has a bad impact on the environment and triggers health problems in
humans , So biological control is needed. One of them is entomopathogenic nematode
(NEP). Advantages Nematodes are environmentally friendly and are fast in crippling their
host, but the multiplication of enomopathogenic nematodes encounters many obstacles,
so research on these alternatives is needed. Based on this research was carried out to
determine the pathogenicity of entomopathogenic Nematodes resulting from the
proliferation of egg yolk media on Plutella xylostella larvae so that they could be
developed as an effective biocontol. The pathogenicity test for Plutella xylostella larvae
was performed using 9 treatments placed in a factorial Completely Randomized Design
(CRD) with each treatment repeated 3 times. The results showed that in 4 days of
observation, the four bacterial isolates had the same ability to kill Plutella xylostella
larvae with the highest percentage of 100% and the lowest of 76.7%.

Keywords: Entomopathogenic nematodes, pathogenicity, Plutella xylostella



RINGKASAN

Produksi tanaman sawi menurut Badan Pusat Statistik (2016) mengalami
penurunan pada tahun 2015 produksi sawi mencapai 10,23 Ton/Ha dan pada
tahun 2016 8,92 Ton/Ha penurunan produksi tanaman sawi tidak lepas dari
adanya organisme pengganggu tanaman (OPT) salah satunya Plutella xylostella.
Hama ini dapat menurunkan hasil panen 30-40%, bahkan dibeberapa kasus
ditemukan sampai mengalami gagal panen, umumnya di masyarakat dalam
mengendalikan hama adalah dengan menggunakan pestisida kimia, namun
penggunaan pestisida kimia secara berlebihan berdampak tidak baik bagi
lingkungan dan memicu terjadinya gangguan kesehatan pada manusia. Untuk
mengatasi dampak negatif dari penggunaan pestisida kimia, pengendalian hama
menggunakan biokontol perlu dilakukan. Salah satu biokontrol yang dapat
digunakan adalah nematoda entomopatogen. Teknik perbanyakan nematoda
entomopatogen Yyaitu dengan cara in vivo maupun in vitro yang sudah banyak
dikembangkan. Salah satu perbanyakan in vivo adalah dengan mengguakan ulat
Galeria melonella (L). Perbanyakan NEP melalui berbagai serangga inang secara
massal menemui banyak kendala Sehingga diperlukan penelitian menggunakan
bahan alternati seperti menggunakan kuning telur.Penelitian ini terdiri dari 9
perlakuan yang tertuang dalam RAL faktorial yang terdiri dari
Al1P1,A1P2,A1P3,A2P1,A2P2,A2P3,A3P1,A3P2,A3P3 diulang sebangyak 3 kali.

Hasil penilitian menunjukan bahwa perlakuan A1 20 gram/30 ml jamur tiram
meunjukan hasil tertinggi dengan jumlah 21.389 JI nematoda entomopatogen,dan
pada patogenesitasnya terhadap ulat sawi Plutella xylostella dengan mortalitas
terninggi mencapai 100% padalah A1P3,A2P3,A3P3 dengan kepadatan populasi
nematoda entomopatogen yang diberikan adalah 800 1J dann mortalitas terendah
adalah 76,7 % dengan kepadatan populasi NEP adalah 200 1J.

Kata kunci : Nematoda Entomopatogen, Plutella xylostella, kuning telur
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